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TV

Clased Circuir Televion, merupakan kamer video
untuk menampilkan dan merckam gambar pada waktu
dan tempat dimanapun peranekat dipasangkan.

Comral Sterife Supply Deparyment, mirupakan saty
departemen yang independent dengan fasilitas untuk

menerimn,  membersibkan  meéngemus  menstend,
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pakal atau berulang kali) sesuai standar prosedur.

Sistem salah  saty  pemadam  kebarakaran  yang

.lﬂ'hubum d&m sumber ar yang berteknnan dan

miendistribusikin dir ke lokasi pemadaman dengan laju
Intenstve Care Unit, Ruangan khusus yang disediakan

rumnab sakil untuk merawal pasich dengan pervakil

nlau cedera senus.
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Lagoon Sustu wadah untuk menampung air limbah, aluy
biaswnya disebut kolam oxidasi.

Lawndry Deparicmwnt Pelavanan pendukung medik rumal kit iemipal
pencuciis linen yang dilengkopt dengan  saranu
penunjang berupa mesin cucl, alat dan desinfektan,
TR Wap. peneering. meiy dan mesin setnka,

Lavatory Kamar kecil, Kamar mandi,
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Jditawah pemantaan tim dokter

Nursing Unit'Station Faslitas pelayanan nsng pos perwat.

Orthopedic Kumpdlan wnis bedah vane beruiwn  meneilas:
penyakit yang terjadi pada sistem gerak tubuh.

Pantry Untuk menyimpan berbagai peralatan memasak dan
batian-bahan majanan




Pt lift Ruangun dibagran bawsh rusng luncur yang sengaju
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Ring Road Jalur melingkar pada banguman mi yang difungsikan

RTH Singkatus dari Ruang Terbuky Hilau vaitu area lay
Jalur dalum kota/walayah yung pengaunaanny s bersifat
“terbuku serta ditanami tumbuhan.

Surgery Cemier  Fasilitas ving: diguiiakan wiituk melakikan tindakan




Sewage Pit Sebuly llbareg g dinimicang, umtukt mengumpkilisn




herdasarkan data dalam kurun wakii S tahun yaity pada tshun 2013 dengan
presentise 1.79 per 1000 penduduk mengadi 1,79 per 1000 penduduk
dihun 2018 kemarin, Dati kesclurubian dita Kasus kanker vang terjadl
disetigp provinsi di Indonesis, presentnsi tertingginyn beradn & provinst
Jogiukarta ywitu 4,86 per 1,000 penduduk. kemudin yang ke-2 di provinsi
Sumalera Baril dengan presentase 2.74 per | 000 jiwa penduduk. dan pada
urutan ke-3 ywitu provinsi Gorontalo dengan presentase 2.44 per 1.000




penduduk . Sedangkan, untuk provms: Sulawesn Selutan sendiri berods pada
urutan ke-15 dengan presentase 1,62 per 1000 penduduk Diri data tersebut

menumjukkan betapa pentingnya fsilitas sefla pelavanan pada Rumuh Sakit

dupal dengan membust pasien (ersebut menisa aman dan nyamun, sehinggs
Didalum buko Health and HNaman  Belaviour (Joses. 2008,
menjeluskan bagaimuny fakior ingkungsin memiliki peran yiing sangatloh

schitar 40%, kemudian faktor medis sebesas 10%, falu, fakior gen valtu
sekitar 20%, dan sisanya faktor lain sebesar 3% Terdopat 2 faktor




Imgkangim yang dupat digunakan daksm proses. penyembuhan, yaitu fiktor
lingkungan yang bersift alami dan faktor Hngkungun vang bersifat buaian
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Dengan demikion, sussany vang dihasilkan dor penggunuan konsep Healing
Environment Inf dibarapkan dapat mengurangi beban stress vang sedang
dialemi pieh pasien dalam memjalani proses  penyvembubunnya  Dan
pencrapan konsep flealing Emvironment pada hogkuogan buatan il pun
membuktikan baliwa, bukan hanva dar penggunaan ingkungan alamiah saja
yang mampy memberikan dampak yang posinf untuk penyembuhan semun




pasten Namun, dengin metggunakun fiktor ingkungan bustan pun dapat

Berdasarkan pemuparan mater yang telsh dijelaskan pada hiter belakang
dinm,:sdim dapat disimpulkan rumusan masalah antars lain -
| Pasaimans mewuivdkin sty Rumeh Sakit Khosas Kanker vang
dibidang kesehaun khusus kanker di kots Mukassar?

mampu menerapkan konsep Healing Environment di kota Makossar?




C. Tujuan dan Sassaran

1 Membugt suatu wadah yang mampu menampung segala fuslitas

dinnalisis Jdenwan pendekatan Healiug Envitommear untuk mendapaikan




K. Rusng Lingkup Rancangin
Khusos Kanker i antars lin meliputi dedgin baniunan secara fislk serta




Gambar L. Skema Alur Pemikinin,
Sumber Annlisrs Pemudis, (2019),




G, Sistematika Penulisan

Berikut adalah susunan sistematika penulisan pada proposal i -

perencaan, memual wnting anuhisa-analisa dan seluruh kondisi eksisting
dari pemilihan lokasi. tapak, progrum ruang, tampilan hentuk bungunun dun
miember solusiangaapan untuk menghasilkan pemncangan produk vine
Bah IV Konsep persocangan

Analisa perancangan memial analisa dan konsen vana digunukan







BAB I
STUDI PUSTAKA
A, Pengertian Rumah Sakit

Rumah sakil metupakan inst
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atay pun fingkungan rumah. Rumah sakil juga berfungsi sebagin pusit
pelutihan lenaga medis serta menjadi tempat untuk penelitian bio sosial)
Dapat disimpulkan bahwa ramah sakit adalah creanisasi stag pan
bangunan yang berfungs: untuk menangam dan merawal orang sakit dengan
menyediakan dan menyelenggarakan pelayatianon, pemulihan, pelatiban

seria penelitun Kesehatan vang bersifin komploks




I Pengertian Rumah Sakit Kanker
‘Rumah sakit khusus kanker merupakan sebush organisast utay pun
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Berdasackun poida rentung umurya maks pasien dupsit digolonskan
menjadi dua jenis, antara bun
= Pasien anak-anak
Pashen ini memitiki reiting uitivr diri vang masih bavi hingza berusia
13 tahun



= Paswen dewasy
Pasten ini memiliki rentang umur yakni yang telah memiliki usin 13
tahun ke ntos:
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rvaupin kershal pasien st orang-orang terdekatnys. Adupun sknovitas yang
binsanya dilukukan oleh pengumung pasien antarn lmn adalah, membesuk
pasicn. herinsterdhid dengsl pusicn atau pun tonags medis vang hortugus
4 Petugas Medik & Purnmedik

Petyeas aedik & paramedik adalak orang-omng vang melaksanakun
aktivitas pelayanan kesehatan pada rumah sakil sntara lan, dokier, perawar,




sorta hagzsan rekan medis. Adapun ﬂﬁmmm anva mencka lakukan
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= Emergency unit
Emergency it wta viani biasa s disebat Uni Gawan Darural pada
navish sakit, bigin pelayunan ini berfungsi scbagi tempit unfuk
lukn serus stau pun’ penyekit yang perlu mendupatskan penungansn
= nensive Care Ut (ICLUD
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Adalsh unit  yang memiliki spesiahis kKhusus dengan menawarkiin
pelayanan dan pengobatan serta perawatan mtensil bag) pasien di
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(utpattent Departement (Rawat Julan)

Tt i merupakan fasilitas dart pibak ramall sakic vang disediakun
untuk pasien yung sedang menjalani rawat jalan di rumah sakit tersebut
atay mereki yang tidak tmggal di rumah sakit. binsanya pasien rawat
julan yang hanys melskukan skiivius pemeriksaun kesehaun (Cheek-
Eip) stau pun pengobatan tanpa harus menjalions rawit inap, Adupun

fasititasnva antara lon Klinlk umom sera unil spesialis:




= Anpatient Departement (rawil inap)

Unitini merupakan fasilitss yang diperuntukan bagi pasien yang sedang.
menjalam mawal map, Karemg pasien
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serta kelavakanmva
Rekum medis depanemen memiliki fungsi sehagai tempat untuk
Py iy panian semua data-data vana bérhubungan deongan catston micdis

para pasien rumsh sakit
Poxt Anesthesta Care Uit (PACU)




PACU menipakan fasilias yang chgunaken schagar tisilitas untuk
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Kriteria perancangan serta perencanaan bangunan rumah sakit vang
baik (Adi Utaiwo. 2000L. antitra lain sebagai berikut
& Tamgzzsp lingkungan



sesyns st vae ek

*  Memiliki kontrol kenmuunan dalam perencaan yang baik
d. Aksesibilitas vang mudah
»  Menvedinkan akses untuk mobil ambulans, kendaraan pribadi,



*  Harus memiliki fusilitss parkir yang memadai, untuk kendaraan

| / ¢¢J t,ll P‘KASS‘# ‘”
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* Pengzunean bahan hangunan serta finishing harus mengikut
o Talap fnishing vaoy owdab dan selop ekonpmis wilek proses
IRMGITETRICETIV D



L Klasifikasi Rumih Sakit Keaker
Terdapat I8 jenis numah sakit khusus antara, rumsh saki Jantung,
rumah sakil jiwa, rumah salit lusta, o agh, sakit oithopedic, rumak sakit

nmﬂ.:'mmm.kimﬁmm-mdmmm
sarana dah prasacamativi. Kelenagaannvae  peralatun serta manajemon
admmistrasinys. Menurut Menten Kesehatan Republik Indonesia. 2010,
Tabel 1 Kriteria Rumah Sakit Kanker
&  Pelayanan




‘No|  JENIS PELAYANAN

KELAS A

B Rawat Jalan
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No JENIS PELAYANAN KELAS A
b, Anestesi N
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JENIS

KETEMAGAAN |

1 Patologi Antoms | 2

|'m Patolog: Klinik

n. Gizi Medik

T Kesehatin Liifnyiy

¢ Sanna dun prasarara
NO) BANGUNAN/ RUANGAN  [KELAS AJKELAS B
1 | Bangunon / Ruang Rowat Jalan * + +
2 | Bangunan / Ruing Ruwat Inap 100 TT| 50-100 | 25-50




BANGUNAN/ RUANGAN KELAS A|KELAS B [KELAS C
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No, NAMA PERALATAN

|| Spesilis utima kanker




No, NAMA PERALATAN KELAS A
| I Penyakit Dilam
2 Anak
3. Ginekolog
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K | Instalasi Pemulhsaraan Jenazah +
9 | Instalas Gz +

A0 | Instales: Farmas +
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Berdasarkan  kriteris  mumah  sakit Kanker diatas maka untuk
porencandan rumah sakit kanker di kot Makassar. akan menezunakan

kriteria ruminh sakit khusus kelas B
€. Limbsh Rumab Sakit
Menurit Departomin Keschataim, (2006), Limbah cumub saikit dupat




unisme vang bersifist infeksius, kima berscun,
mmmmnm&mmmmm atau pun gas
Apabila uduk dikeloln dengan buil, muks linibah cumab sakit ini

dikumpulkan didalam komtainer yang sesum dengan karakreristik bahan

kamiin madiologi, volume. prosedur penanganan dan penyimpanannys
Rumah sakit harus memiliki Instalusi Pengoltahan Air Limbah sendin
1. Limbal Padat Rumah Sakit
Menunit Azwar (1990) Limbah padat rumah skt umumnyis
berusal dart hasil kegiatan yang dilakukan manusia dan menghasilkan sesuatu




serta merupakun benda yang umumnya bersifar padat.

dalam tempat sampah dengan plastik berwarma coklat.
e Limbah sitotoksis yaitu limbsh sisa obat pelayanin kemoterapi, bisanys
v swntik dan abit medis Tl Busanyiy disiopan dolom safers



¢ Limbdh radioakif yaitu limbah hasil medis stau niset laboratorium yang

menggunakan zat rudiooktif, bisanya disimpan dalam tempat sampah

masker, dil)

*  Berussha untuk semimnimal mungkn memeging limbah tersebut

*  Membatsi jumlah orang yang dapat berpotensi tercemar oleh limbah
tersebut

b. Pengoluhan Limbah Medis



Lumbali medis harus ditangan dengan sangat hati-hati, untuk proses
pemusraharinya sendin harus dilakukan dengan cara pembakaran dengan
ststem pembakaran dan pesalatin mek

Menutur Azwar { 1990}, air limbah atau-air bekas merupakan air yang
kehidupan manusia dan bewan. limbati ini bissanva muncul dasi hasit
perbuaton manusia termasuk kegistan indusrial

Oleh karenn itu, demi pengolahan air limbah dati numah sakit, maka
air limbah hasil keaiatan [aborionum dipisahkan dan dittmoung, setelah i
baru lah diolah kembali secara kimia-fisika, dun melalui proses pengolahan



secars biologis. Berikul adalah dingrim dan proses pengolahan limbah air
tersebut. antaru lain -

b

makar untuk pengeloluhan limbah air vang men
beban BOD vang swoat tingwi. dan vang terakbir proses Il'mlu dapat
Pengelolahan limbah air secara secars aerobik dapat dibedakan
menjadi 3 jenis. antara lun ; suspended culture yaitu proses biologis dengan
bukan tersuspensi, autached culiure yuaitu proses biologis dengan biakan
melckat. dan proses peneclolahan monggunakan sistem fazoon stau kolam
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aknfitas mikroorganisme untuk ngumikan zt polutin vang terkandung
dalam air dan membiarkan mikroorganisme tersebut tersuspensi didalam

- 'i;.?p;é:MuHA'g.
/,,»Q- .‘.nmsh ”’.
- N ; “""

gm; “'," m{

b Memilik akses ke alam.

¢ Terdapal aktivites outdoor vang dagal beshubungan lanesune dengan
alam

d  Desun yang digunakan harus mempriortiskan penciptun kual itas
ruangan, sehinees dapai memberikan suasand vang erasa nvaman,




alam. dan psikolog.

. .@\\r

“Sumber- Jurnal Bihusiun, Endita Januar, Mustaqimih Uramuol _ Nirawai,
Maya, Andria (2017:449)




Desan arsitektur  sebwiknys  dupst  menyaiu  dengan  keadaun
lingkungan dimana bangunan tersebut didirikan, atau dengan kata lain

diambil dari salah saty hadits yang diriwayutkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-
Hakim, dan [bou Hibban -
“Apabile wir i mencapal angka dua gulla maks air tersebul lidak
mengandung kotoran. dengan kata latn tidnk najis

Angka 2 quila i sendin merupakan sngka minumum untuk volume
air vaisd dapal divsnahan dalam hersuci Apabila di hiung dalam safuan Jiter.
maka angka 2 quila ini sama dengan -




* Menurut Imin al-Bagdadi, 2 quily in setaru dengan 245,325 liter,

* Menumut al-Nuwawi_angka 2 qulls i setars dengan 178 580 Jiter, dan

* Maletakkan wadyh aie untok barguei di
mmm’ﬁftnmb:uum o R

mummaMmmlm:w o
mengambil air, tengen ki membsrsihkan kotoran) P
unnﬂaﬁpli m ﬁmiuﬂhl.
hltﬁarmlhd'ill!.- em) el

Gambar 4. Desiin peletakan wadah wir di toilet
Simber Myuhammad Ratodi. (2016)
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/r |m| ‘11\

o Menghommbin huh-uni'tiw-:[mnzgimm Cpvown wisnnitin. dewwanss b -
anak. lansin, kelompok difibel)

*  Hfisiensi penggunaan air wudhy dan pengolihan kemball genangan air
sy



duduk)

Gambar 7. Desain tempat swodhu dudik,
Sumber Muhsmmad Ratodi. (2016)



by

4

Gamboe 9. Standar ks wren shabad
Suniber. Muhouunod Ratodi, (2016)
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Kelurshan Kot Bambu Selatan. Kodya,

Rownuh Skt Bangoog o Ruaresh Sukol Tha

Dan Anak Harapun Kits

- Permukiman penduduk bambu selazan




memiliki  penvelenguaman  pelavanan  penvembuhan. serin pelavanan
perawatun penderita secam paripumna. Serta dijadikan scbagai tempit
pendidikan dan pelatitran, juga sehagai tempat penelitian dan pengembangun
dindang kesehatan kanker.

memiliki funasi penvelengzaman schagai berikut -




4) Peloksanuan upitya peningkatan mutu keschatan
b) Pelaksanaan upayn pencegahan terhadap penyakit kanker
¢) Peloksonaan penyembuhan techadhp

s

V2

‘- ik N

Terdapat 7 (tjuh) blok bangunan diaren Rumsh Sakn Kanker
D3bustmiest g mniknnn Db bosogiman it Bangiman sy dian Titbang
gedung auditonum, hangunan teknik dan omuom. hangunan penunfang,

Bangunan utama pada Rumah Sakit Kanker Dharmais ini werdin dan
§ (delapan) lanta utama dan 2 (dus) lantal basement: Berikut adalgh fungs:




a7
diry masing-mising lintar ving ada pisda bangunan utima Rumah Sakit
Kuanker Dharmais, antars loin .

4) Laiitas busenient Z, difurgsihn sebagud¥ling pompu. pi (i, dan, sewuge

it

\m”h ;ff

dan ruan:
~.."“\1" *-

Gambar 11, Denah L:mim Basement Rmmh Sakit Kﬂﬂm Dharmais
Sumber Maxter plan RSK Dharmass. (20107,

=



¢) Lanun | bangunun ditungsikun sebug lobby, unil admission dat
nwrketing, uang pusat informasi, ruang instalost mwat galan (umit

dugnostik wmady, prosedur diagnoglk, unil fawit singkat), ruang

instalast gawm darunut (1GID) itharaan sarang. rusang
instalasy patofoz khin rughy sotelit
Mirmast rawal .Im _ Kasir,
TLERIVE § . _:1:-..
= e
i
1 '}r!rl
s
7|
>
N
y

T p

ambue 12, Denialy Lautisi ) Rumish Sehit Kenker Dhidimiais
Suniber, Dokuitwidasi pribadt, (2013)

O

d) Lanta 2 bangunan difongsikan sebagni ruang mstalas) rowal jalan; ruang
rehabilitasy medik, rsang instalast farmas) dan satelit farmos) rawal inop,
ruang instalast kesohatan limgkungan. cosang serawal bonk darh. kantor

pos, serta kafe dun minimarket
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Gambar 14, Denak Lantsi 3 Rumah Sakit Kanker Dharmiic
Sumber: Masier plon RSK Dharmais (2010)



1) Lantar 4, 5, day 8 bangunan difungsikan Sebisga Asng paEwatsn inip
duns ruang isolasi imunites menurun. Khusus pada lantsi 5. terdapat ruang

Gambar 16 Dennh Lot 5 Rumah Soket Kanker Dharmis
Sumber - Maxter Plan RSK Dharmais (2010)




1) Eksterior

G 17, Exst vy Rumaly St I-llqnlm ﬁﬂmmb
Suiinbher v o Bayss £ afend Kifronc e fion b,

) Imenor

Cemmybhmr 1R, bnierioe Ho muud- Ry J:r- Ry Spboil K anbkeesr e mmts

Semnhey '-‘l'hmmﬂ Harmsms
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{iambar] l!. Mﬁwﬂwwm; Him:nﬂﬂnk:: ank-: t:h.hq:mt
*“ﬂﬂmr wa:vnrgu Hamey

(Gambar 20_Interror Radiowrapy. Rumah Sakit Kunker Dinrmais

Sumber RSK Dharmuis

2. Ruoiab Sakit MROU Silowin Seiiaangi
Profil Rimmah Siliit MRCCC Siloam Semanggi sebagai berikut
v Noma Mochine Rmdy  Comprebennve  Cancer Cenire

(MRCCC) Siloam Semuanggn



s Tipe Rumah Sakit = Rumah Sakit Khusus dengin Akreditasi
Intervasional (Menkes, 2011)

Linit Produksi dan Penunjang RS MRCCC Siloan: Semangg

1. Unit penumjans o medis
o Rekaman medik
O T T




o Instulies g
* [nstalusi logistik

o Irislinhiost sierilpces i i)
= Lint Pelsvanan Medis
o Rpwal inap

®  pa Jmlhﬂ-

3 Instulsst gy intensy

4. Instalusgawat darsrat (1GL)
5 Instlash bedohsenral

6. Instalasi it ol o) .

Uil penunmng medis

=]

. Inum}ﬂl;'trgii:u_'hﬂi_.mmdﬂt
o Insioles) Garmis ..

1 VE ster il

Gambar 21, Festenor MROCC Sifoitm Semitingm

Sumiwr MROT Siloam Semnnggn

54
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2) Interor
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Commbar 23 Inierysr Roone Tinguo MREOCUD Siligan ":I‘HIH'FE':;I

v
L

Swmber: Tritmva Amawiah Kreaw
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Gunbir 24 Tiven fit Rt rmwast dip MRCCC Siluwin Sdinangel
St WIRCC Sl Senviligzt

i
- A -Il"

Py TS

Sumber . Trijaya Anugrah Kreas;
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d. Nejong Chungnam National University Hospital

Sefong Chungnam National Untversity Hospital tedetak di kota
Seiongt, Chomgcheonwnum-do, Korea Selatah, Luas bangunan ini 10, 103,952
2 Rumah sakit im didesain oleh Lledrita drefiircts untuk menawarkan visi
baru pada perawatan medis yang canggih dan melalil penyembuhan natural
Rumuh saban i dirgpitaiuakenr vl Lomistnaitilan pep o i ey uliom, sk tar
termasuk !il}gknw, bt bepl Jungad dimng Jnpkamgan bedvembithan
vang  mencoangkun - dioipiokun dergon - porimbangan - fungs: | romih

Hnghunga et rasne B tesal daty Jdossin fasad,

-
i

.Ltl o : -
;Hll:ml ‘-ﬂ'miﬂ 3

4._.,_

* e - " o _— T = 8 I EF i F
fl-u"liill-‘ t-fh -"ﬂ._;ulr;g e R el u-lﬂ'lll‘n-ll Lokir had il p lrl-'-'lr"illlul-

[
s
B

e

= ST
o Iihhi --n.-.'l]Tl. :




Gambar 28, Inlenior Sefong Chungnam National University Hospital
Sumber: Heerim. (2016])
Selun . vist Sgomg Clnovgnam National Uiversity  Hospotal

bertujuun  untuk novisi medis yang tercermin dulam desain dengan
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minghilangkon citra Kumah Sakst podin umomnya, dan membuatl  kesan

elegan dengan sungai disekifar bungunan din desain taman yang ada didalam

banginan Pada Grownd Floor rumah :.uluﬂjnrdﬁu.u ruang rewal jalen dan
poliklinik  vang  berpust puﬂy;e Jﬁﬁuﬂl ﬂﬁ- un:uh memudahkan

pasien/pengunjing.  setta mﬂwm puda m dibuai untuk
memberikan Imukum mmmg«im m w sakil

Coambar 29 FLoblv. Seione Climonam Nanonal lmversioe Tlospuil

Sumber. Heeriin, (2016)
Lobi rumah sskit ini menggunakan baban Kedap suwa  untuk

ketinggtan langit-langit Jembutan antara dua bungunan dirancang dengun




bentuk melengkung dan pencaliovant mengikut bemtuk, menciptakan desain

yang seolah mengeliling ruang

Gambar 30, Rury _iﬂ, 'm- tiagrn it Natiesmga] T corsity
L - Hlecnm, (2010

Ruang tunggur menggumabn el ket yu s diflingsilisn sebagal
dinding schingges hﬂzﬂmllﬂnﬂmlm emandin lllnﬁknrl umuk

membertkan kesan enang, dun myaman.

Ruang direktur terlewak dilantar 5. Pada ruang direktur im salah satu
st dinding menggunahan pendels e, dan Darmid everiiganaknn il
kuvu, untuk pencnhayaan menguunakan pencahayaan aliami vamg didapat
dan penggunaan jendeln kaca dan pencahayman hiitan yaitu lempis dengan

konsep downlight vang menyebar dan drop ceiling.




Gambar 31 Koung Licekiur wmtmgm Notton: LTI
frospatal
St e, (o),

ﬁ“'“h:r -‘I J.lun ﬁ'ﬂ. i Iuj”rrll_f i rhlf"pnj”ﬂ II',-J-.u,uujl.-ﬂl ll ,Ij,l:l\'i'h” 'I;iﬁllllllli'fll

Sumbet, Meenm, [20]6)




Ulay Koo terletak difantat 6 hungga 11, terletak drtengah bangsal
bersantai, Dirsncang sehaga ruang tert
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TINJAUAN LOKASI DAN ANALISIS PERENCANAAN

=

iy

.: N LT '*.UC’ Y s g

e 'I' -";

153 kelurahan, Dan ke-i5 kecamatan terschut 7 dionlaranva berbatisan
langsung dengan pantai antars lain, Kecamatan Ujung Tanoh, Kecumatan

Kecumatan Tomalate. don Kecamman Tamalanrea
Berdasarkan perdturan dacrsh RTRW kota Makissar tenting

Kawasan peruntukan pelayanan pusat keschatan pasal 7 ayat 2, ditetapkan




di Kecamatan Paniskkikang,  Kedumatan Bontoals, Ketumatan Ujung

Pandang, Kecamatan Tamalate, Kecamatan Rappocini. Kecamatan Wio,

Kecamittan Mariso, Kicamatan Biring|
Dhuri beberapa Kee

wilayah (RTRW) kota

untuk dijadil
abel 4.

I dud
barat
Akses
dengan pus
Keschutan,
perumuhan

Kondisi lokusi
BErKOmur
didukung

prisarang
yidhiyg Lk

kendarzan

I Fencan (ta rung

peruritubar

ol

i
yaiig baik.

it o

Merupakan
knwasan

Kesehutan,
Pendidikan,

‘Merupakan

perdagangan

dan jasa,
kesehatan

Merupakan
Kavwasan
sampuan.

Total

I

Total

Yy

Total

s

Sumber: Aralisis Perulis (201%). Badan Perencanian Pembangunan Docrah

houti Muokassur, 2015




‘Lokast bangunan untuk desmn perancangan yang terpilih adaluh Jin
Suluwest Selatan. Dengnn luss site: 105x230= 30450 m® /3,045 ha

30450 m* - 18270 m*
12,180 m?

» KLH 5
'3 x 30450 m’
152250 m*: 18270 m?
83




- Gambiar 34,1 okagd Tapak
Stikmbase, Cetssle fraethy

S 4 s 30 SR
Gambar 35, Eksisting tpak
Sumber. Ddmumeniasi gwibadi, 4 2019




vang terdin dani snalisis tapak. analisis uksebilites, analisis kehisingan,
analisis sivkulasi, orienthsi tmatshari, angin, wiilites, vesctasi dan zoning
Adapun akses masuk menuju ke tapak dupat diakses dur arah barat
yaity metalut Jio Metro Tanjung Bunga. Untuk jeris mody transportasi yang
dapat digunakan menuju ke lokasi tapak antara lan dengan menggonukan



kendaraan pribadh sepertt kendarann roda dua maupiin roda empat serta dipal

puls menggunakin armada bus trans mamminasala

Fnirance €

G‘::r 3. k:m

_ MO apak
Sumber, Gongle carth

1. Analisi>Sirkulisi

Tabel 5. Analisis Srchuliesh

|
|
|
|

\nalisis

= e - =T e
i 1} R ’/T o 1 Metro psnjune bungs vang
' > borodn . oidi mmah barm

| i B ,

— B N erupakan julur wama dengan
— W 1 = lebar W meter per jalumya
\ B akses Ke dun yartu mekaha
Thipak - _ Pinue dun skses ketiga vantg gl

Gunung Kinthalu
o Sitkulast  Kenduroan pads )
Metro mmung  bunge adainh 2

Jubur gdan 2 arah denoan Lae sl

terdapat 3 lajur

| Sirkuless  kendaraan pada gl
Finus yoiu § meier
Sedangkan pada L Gunung

Komibalu yam 10 meter dengan |
2 arah




* Dulam radss | km, terdapm
pusat  perbelanguan.  hotel,
sckolah dan permukiman

* Nomor 1 merupakin  jalur
masuk mobil  ipading  dan
‘mobil loxding.

» Nomor 3 merupakan enfrance
untuk mobil & motor dipisthkan
dengan jolur hiyan. Nemor 4
merupakan julur keluar untuk
mobil & motor




* Untuk nomor 5 dan 6
mierupakun jalur pedestrian,
* Sukulasi ini menggunakan Ring

Kebisingan  dan polusi  udara
hersimber dinr julan s v
il Metro tamjung  bunga,
dikarenakan tapak  berhadupan
Ttz degan juban fna




[}

o -i-tﬁn.ik-.umiu' iy RTH  disnginn
Cpobol, don jugs semak antuk
Hmﬁ]r kehisingan dan |

T\ I’d-n#mu‘: m}uﬂlﬂ deengan
mhﬂ'l fical denpan sumber
th-imgm pola penuian |
 bungunin. - dibuat azak saih |
Kodntum SeHu:@ oYtk |
kehisingmn semakin berkumng |
untuk savpal ke bangunin. ;

hnmha' Jmnlms pﬂhﬂu,l_'ﬂi}i‘ﬁ_

3. Analisis Fl‘l'llllﬂulll ltlllﬂ’:w

Fabel 7. ";nahmlﬁn.-mm.m Yo sy Ay




View dari dalam tapak ke urdh otars merupakin J1. Pinus, view dari arsh
tapak ke arah selatan merupakan j1 Gunung Kimbalu, view terbaik pads
tapak berhadapan langsung dengan jalun raya yaitu j|, Metro tnjung bunga
yiung berads poda arul barm.

'ﬁlll:pﬂﬂiflgpﬂh VIEW perunciean Run
scpanjang )i Metro tanjung huoga. dikes

Dmekitar  bangunan  diberikan
vegetasl  agar  bamgunan  ldak
langsung torkenn sinar matahan.
“Sumher Analists penalis, (2019)




€. Analisis Fungsi dan Program Rusng
I. Fungsi
Fungsi otema dan perancangan Rumah Sakit Kanker visitu scbagai

Pendamping pasien memiliki aktivitas antaro lain, menunggy pasien,

mengurus almintsiras: dan miclakukan korisullasi dengan tenogs medis
¢ Pengunjung Pasien

keluarga dani pasicn. vang biasanyi datang umtuk mengunjungi pasicn



2. Pengelola
Pengeloly pada rumah sukit dapat di golongkan sebugai berikut

/ _;ft" QBRASE, ,i,“?;:,;\
_lLL-"' %\:l"i'.r{.’ﬁ? ™ = 7

7
¥
s

3 ] oy — i
N i dw “:‘I Fi .".‘F ity ety i o
h__ —
e —— ﬁ [
C i g —— |

i g, W | T ——

Pl |1 s togas setawn pembaniu ¢

{ ray i 1l

g simgai pembuon
ﬁ - S
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L F ol =
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-
-
3
*?‘f ' '!|l“""\ . a:)’
=0y o .

' s o

- bagian servis bertugas dalum pelayanan servis serta mengurus kegiotan




= M pui:ﬁ mjlﬂﬂli
porawalan (rawal inap/jdlan)
: Mnﬁmm




yang dibutuhkan adulsh:
pengobatan, pemulihan dan penelitian terhadap kanker, yuitu
o Ruamgrawm jaban
e Ruang rawal map



2 Sekunder, vaitu fimgsi komersil dan informast
. mm
*  Ruung kantor dan sdministrusi
. KM.
*  Minimarket



*  Bank

3. Penunjang, yaitu yang terdiri dan servis

telah berlaku, antara lan

»  NAD ' Neufere's Archirect Data

*  PKKR!: Pemtoran Menteri Keschatan Republik Indonesia

*  Pedoman Teknis Bangunun Rumah Sukit Kelas B Kemenkes R1



*  BA. Building for admimstration
*  BPDS: Building Plunning Design Stundart
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Tisket perintaan dacah

toket pengambitan darah

BDRSUTDR

5 | KM'WC pendonon




[

12

W
ks

I8

24

21

3

TR | peralitan kantor s, suféty box

i |Ruane Adminiscras:

Ruang dukiddilenghips

toglet)
4 | Cudang perlenghupan

Kurs (. perlenghupan ruay
| vy I;ncm ru_iﬂimn

mang ditka

Tabel 18. Besaron Ruang Pemusaliursan Jenazah




; = | Rloset, wastafel, bak air

1| KMAWC petugay pengunjung.

Tabel 19, Besaran Ruung Kantor
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44 | R Perbaikan linen

45 | R Peny mpanan |inen
46 | R Dekoutaminasi trali
47 | R. Penyimpanan t-oli

3% | Gudang Bubun ki
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Tabel 24. Besomn Ruang Pos Keamanan
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Talur Fﬂﬂh’pﬂmunjm;g

Gumbar 37, Diagram Orgasiinas Ruang
Sumber - Analisis Ponulis, (2019)




1. Jenis Massa Bangunan
Tabel 27. Jenis Massa Bangunan

LT
vl

= 2 -

2. Bentuk Tampilan Bangunan
Untuk menyesumikan bentuk l:m_gurmn pada Perencanuan Rumah

Sukin Kanker ini mako larus disesunikan berdasurkin konsep Konsep vang
digunakan adatuh healing emviranment. konsep i berfokus pada penataan
wlemen nuung luar dan dalem untuk membangun suasang vang pasiil
Bentuk wnipilan vang cocok pada bangunan ini valtu kubus yang fuga
terdapat taman pada mtenior




L. Sistem Penghawaun
Pada desain perencanaan Rumah Sakit Kanker ini terdapat 2 jenis

I, Penghawsan alami
ik peagh /4"" MUHA#.\-\ .

/ (’Q:J. “LHKAS,‘Q.‘ #,

Untuk sistem pencabaysan puda bangunan ini, menggunakan sistem
pencahaan alami maupun sistem pencabaan buatan Pada rentan wakiu pagi
hirggn sore hari, pencaliaan untuk ruangsn dapat di peroleh dari bukasn
ketika telah sore hingga malum har dapat menggunakan pencahaan bustin
beupa lampu




3. Sistem kesmunnn
Demi menjaga Keamanan para penggunn ketika melakukan skivitas,
maka diperlukan fasilitas atmu pun pelavenan untuk  mengantivipasi

o Jalur evakuasi, tanges darurat untuk evakuasi ketikn terjudi Keadamn

o Ala pemadum ap :ﬁn:m-lﬁ?ﬁﬂj;tlhmg—m beris hahan kimig vang:
digunakan untuk memadamkan api dan mudah uniuk dikawa.

2 Penanghal Peur




hahan copper spit bisanva diletakkan dibagian




S s S
W LL W | 3..‘4

m————

meminimalisic kebisingan dan polusi udira, maka diletakkan pepobionan




disekitar bungurin, don' peletdkan  hisngunan  dyaubkon  dani  sumber

kebisingan

Gambar 39. Konsep Kehisinoan dan Polusi ! dor
Strnber\nultss Pouds 0020

3. View
View utnma e dls:pnmu.ngjﬂun Metro: Tatitung Burgy, dibagian

depan terdupat pogor din . Tulisan sebdaar penaiidd bangunih

W U

LT 1H~

Gambar 40, Konsep View
Suinber. Analisis Penals, 2020
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B honsep Pemrograman Ruang

Foma Mtk

i Prinesl

- £oa S

Glmlur-ﬂ.- nohﬂpf!l‘"ﬂrﬁlﬁm.p, L
mmtmmmm '

b Zamu Fﬂﬁﬂn werdpakin tuosn don masid, Tomon dileakban i
Zond Semt Pul:'nlil.-. merupakan ﬂmﬂﬁm pada tsngonan sty
Rumah Bakl . 1= | =<
Zana Scm Priv, meupukan roAng ni bl 56 penginnan
4 Zona Povat mmpuh-m Foantor. Ruang 1L, nsuitisi Gawat Darurat,

ot

-

dun Ruane t'ﬁmi
5 Zona Service, merupakon Ruang insenerasi. TPS, Labomtorium
kesehutan lingkungon
C. honsep Fampilan Bentuk Bangunan
Bentuk  bangunien menghadap ke barat, sedangkan  untuk maspd
menuhndnp kebarm  dikarenabon masid dan bangonan wams memibiky
struktur vang suty meénuju basoment mika imeror pads muspd disesuaikan

menghadap kiblat dengan 295° dengun menyeswukan shaf. Bentuk tammlun

Firha Seevti Wbl
Leia S B
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vang cocok pada bangunam i vaitu kubus yang juge terdapat Winan pida
interion dan <ckifar bajgunan.  Bentuk  bangunan utama  diperoleh
berdasarkan standar buncunan pads rumalisaki voite  bersifal simetrs dan

kubisme

= ”'lHJ

Gambiar 42 Hjun’rpi!ln'bimuk bungiin:
sunmber, Anahisis Penulis 2420

Gambr 43. honsep Benus Bangunsn

Siiribet. Anahsis Penahs, 2000
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. Konsep Kelengknpan Bangunsn

i ] I I*.

2. Utilitas
a. Pencuhay
Memunfisathan pencahayasn alami melalui jendels. membenkan
pelindung jendela pada bangunan
b Pencahitysan Buatan
ruang-ruang ferientu seperti 1GD, Radioterapi, CT-Scan, Ruang

an bustan lebih.
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Sumber berusal darnt PLN. dan Genset sebagan alternauf luin pka
Listrik seding padam.




e Evakussi Kehakamn

warna vang berdekatan demaan warna merah dan tinges digolongkan warry
hangat, sedangkan wama-wama yang berdekatan dengan warmna hins sumpai

berpunicak pada wama biru kehijavan digolongkan warma dingin (Gon H,
dkk. 2008). Dilifiat dari efek fiikologi kedua kaegort warna tersehit dapat

mempengaruhi psikologi manusia yang melihar
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kombinas: warma vaitu jinggn dan putih, warma putih membuit rusngan

terkesan unggi dan luas, sedangkan jingga menambah kekuman s,
fantasi, kreaur dan memberi inspirasi. (Gon H. dkk, 2008). Tirai antar tempat
tidur pasien merupakan wama merah muda yang memberi kesan lembut. den
pedult. (Jones & Fssavs 2015)
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Badan Perencanaan Pembangunan Dacrah Kota Makassar (2015) Perda
RTRW Kota Makassar 2015 - 2034

e 10 o 6 TSRS
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Mentert Keschatan Republik Indonesia, (2010) Peraturan Mentors
Keschatan Republik Indonesia Nomir 3400112010,
hitps: //don org/10. 101 6/0021-9924(94)90039-6

Menten Kesehatan Republik Indonesia, (2018) RISKESDAS 2018:
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MRCC Siloam Semanggt. (nd.). MRCCC Stlvam Hospitals Semanggi.
Retrieved October 11,2019, from
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